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Abstrak
Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama yang menentukan daya saing
suatu bangsa di era globalisasi dan transformasi digital. Seiring perkembangan teknologi dan
meningkatnya persaingan ekonomi global, sumber daya manusia dituntut tidak hanya memiliki
kompetensi teknis, tetapi juga integritas, etika, dan nilai-nilai spiritual. Dalam perspektif ekonomi
syariah, pengembangan sumber daya manusia diarahkan untuk membentuk individu yang profesional,
amanah, kompeten, dan bertanggung jawab sebagai hamba sekaligus khalifah di muka bumi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam
perspektif ekonomi syariah serta kontribusinya terhadap peningkatan daya saing global Penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur melalui analisis berbagai jurnal
ilmiah, buku, laporan lembaga internasional, serta regulasi yang relevan pada periode 2020-2026.
Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan SDM dalam ekonomi syariah didasarkan pada nilai
amanah, ihsan, itqan, keadilan, dan maqashid syariah yang mendorong terbentuknya tenaga kerja
produktif, inovatif, dan berintegritas tinggi. Integrasi nilai-nilai Islam dengan kompetensi digital,
inovasi, serta pembelajaran sepanjang hayat mampu meningkatkan daya saing tenaga kerja dalam
menghadapi tantangan ekonomi global. Dengan demikian, ekonomi syariah menawarkan kerangka
pengembangan SDM yang tidak hanya berorientasi pada produktivitas ekonomi, tetapi juga pada
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keberlanjutan moral dan kesejahteraan sosial.

Kata Kunci: Pengembangan SDM, Ekonomi Syariah, Daya Saing Global, Maqashid Syariah, Human
Capital.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan revolusi industri 4.0, transformasi digital, serta globalisasi ekonomi
telah mengubah paradigma pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di berbagai negara.
Kemajuan teknologi informasi, kecerdasan buatan (artificial intelligence), otomatisasi
industri, dan digitalisasi bisnis menuntut tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi,
kemampuan beradaptasi, serta integritas dalam menghadapi perubahan yang berlangsung
sangat cepat. Dalam kondisi tersebut, kualitas SDM menjadi modal utama bagi suatu negara
dalam meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing di tingkat global.

Laporan Future of Jobs Report 2025 menjelaskan bahwa hingga tahun 2030
diperkirakan akan terjadi perubahan besar dalam struktur ketenagakerjaan dunia akibat
perkembangan teknologi. Meskipun jutaan pekerjaan diproyeksikan hilang karena
otomatisasi, berbagai jenis pekerjaan baru yang membutuhkan kompetensi digital, analisis
data, pemecahan masalah, dan kepemimpinan akan terus bermunculan. Oleh karena itu,
investasi terhadap pengembangan kualitas SDM menjadi kebutuhan strategis bagi setiap
negara.

Indonesia memiliki peluang besar melalui bonus demografi yang diperkirakan mencapai
puncaknya pada periode 2030-2045. Namun demikian, peluang tersebut akan sulit
diwujudkan apabila kualitas SDM tidak mengalami peningkatan secara signifikan. Berbagai
indikator menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi tantangan berupa rendahnya
produktivitas tenaga kerja, kesenjangan kompetensi digital, serta lemahnya budaya inovasi
dibandingkan negara-negara maju.

Dalam perspektif ekonomi syariah, manusia dipandang sebagai aset utama
pembangunan sekaligus khalifah di muka bumi yang memiliki tanggung jawab untuk
mengelola sumber daya secara adil, produktif, dan berkelanjutan. Pengembangan sumber
daya manusia tidak hanya diarahkan pada peningkatan keterampilan (hard skills) dan
kemampuan manajerial, tetapi juga pembentukan karakter melalui nilai-nilai amanah, ihsan,
itgan, kejujuran, profesionalisme, dan tanggung jawab. Dengan demikian, pengembangan SDM
dalam Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan ekonomi, tetapi juga pada

terwujudnya kemaslahatan (maslahah) sesuai dengan tujuan maqashid syariah.
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Penelitian Jurnal [lmiah Ekonomi Islam menjelaskan bahwa pengembangan SDM dalam
perspektif syariah merupakan proses peningkatan kemampuan, pengetahuan, perilaku, dan
kompetensi yang berlandaskan nilai-nilai Islam sehingga mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang profesional sekaligus berakhlak mulia. Sejalan dengan itu, penelitian mengenai
transformasi digital berbasis ekonomi Islam menegaskan bahwa integrasi kompetensi digital
dengan nilai-nilai syariah menjadi strategi penting dalam membangun SDM unggul yang
mampu menghadapi tantangan ekonomi modern.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep
pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam perspektif ekonomi syariah serta
mengkaji kontribusinya dalam meningkatkan daya saing global melalui pendekatan studi

literatur.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menganalisis konsep
pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam perspektif ekonomi syariah berdasarkan
berbagai literatur ilmiah yang relevan. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai teori, konsep, dan hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia, ekonomi syariah,
serta daya saing global.

Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari jurnal ilmiah
nasional terakreditasi SINTA, jurnal internasional bereputasi, buku ilmiah, Al-Qur'an dan
hadis, serta laporan resmi lembaga nasional maupun internasional, seperti World Economic
Forum (WEF), World Bank, dan Badan Pusat Statistik (BPS). Literatur yang dipilih merupakan
publikasi tahun 2020-2026 agar memberikan gambaran yang sesuai dengan perkembangan
isu transformasi digital dan tantangan global saat ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, seleksi, klasifikasi, dan analisis
terhadap berbagai literatur yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan sumber daya
manusia berbasis syariah. Selanjutnya data dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) dengan membandingkan berbagai konsep yang dikemukakan oleh para ahli
serta hasil penelitian sebelumnya sehingga diperoleh sintesis mengenai strategi

pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam perspektif ekonomi syariah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Ekonomi Syariah

Sumber daya manusia merupakan aset paling penting dalam pembangunan ekonomi
suatu bangsa. Dalam teori ekonomi modern, manusia dipandang sebagai human capital yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kreativitas untuk meningkatkan
produktivitas. Namun demikian, ekonomi syariah memandang manusia tidak hanya sebagai
faktor produksi, tetapi juga sebagai 'abd (hamba Allah) dan khalifah fil ardh yang diberi
amanah untuk mengelola seluruh sumber daya secara bertanggung jawab sesuai dengan
ketentuan syariat.

Konsep tersebut dijelaskan dalam firman Allah Swt.:

"..Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi.."
(QS. Al-Bagarah [2]: 30).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk
memakmurkan bumi melalui aktivitas ekonomi yang produktif, adil, dan memberikan
kemaslahatan bagi masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia dalam
[slam tidak hanya diarahkan pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga pembentukan
karakter, moral, dan spiritual agar setiap aktivitas ekonomi bernilai ibadah.

Dalam perspektif ekonomi syariah, kualitas sumber daya manusia dibangun melalui
beberapa nilai utama, yaitu amanabh, ihsan, itqan, sidq (jujur), 'adl (keadilan), dan mas'uliyyah
(tanggung jawab). Nilai amanah mengajarkan bahwa setiap individu harus melaksanakan
pekerjaan dengan penuh tanggung jawab dan menjaga kepercayaan yang diberikan organisasi
maupun masyarakat. Sementara itu, nilai ihsan menekankan pentingnya memberikan hasil
kerja terbaik sebagai bentuk pengabdian kepada Allah Swt., sedangkan itqan berarti bekerja
secara profesional, teliti, dan berkualitas tinggi.

Pengembangan sumber daya manusia berbasis syariah juga selaras dengan konsep
magqashid syariah, yaitu menjaga agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-'aql),
keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal). Melalui peningkatan kualitas pendidikan,
pelatihan, kompetensi profesional, serta pembinaan akhlak, organisasi dapat menghasilkan
tenaga kerja yang tidak hanya produktif secara ekonomi, tetapi juga mampu menjaga nilai-
nilai moral dan keberlanjutan sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2021) menunjukkan bahwa pengembangan
sumber daya manusia dalam perspektif syariah merupakan proses peningkatan keterampilan,
pengetahuan, perilaku, dan kompetensi yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Pengembangan

tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan produktivitas organisasi, tetapi juga
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membentuk individu yang memiliki integritas, profesionalisme, dan tanggung jawab moral
dalam menjalankan pekerjaannya. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Sari (2022)
yang menyatakan bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengembangan SDM
mampu meningkatkan kualitas tenaga kerja pada sektor pendidikan, lembaga keuangan
syariah, serta ekonomi kreatif berbasis digital.

Di era transformasi digital, organisasi menghadapi tantangan baru berupa
perkembangan kecerdasan buatan, otomatisasi, dan digitalisasi proses bisnis. Oleh karena itu,
pengembangan SDM tidak cukup hanya meningkatkan keterampilan digital, tetapi juga harus
memperkuat etika profesi, integritas, serta kemampuan mengambil keputusan berdasarkan
nilai-nilai syariah. Integrasi kompetensi teknologi dengan nilai-nilai Islam akan menghasilkan
sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan sekaligus mampu menjaga
kepercayaan publik dan menciptakan daya saing yang berkelanjutan.

B. Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Berbasis Maqashid Syariah

Pengembangan sumber daya manusia dalam perspektif ekonomi syariah tidak hanya
berorientasi pada peningkatan produktivitas ekonomi, tetapi juga diarahkan untuk
mewujudkan tujuan syariat (maqashid syariah). Konsep maqashid syariah yang dikemukakan
oleh Imam Al-Syatibi menjelaskan bahwa seluruh aktivitas manusia, termasuk aktivitas
ekonomi, harus diarahkan pada tercapainya kemaslahatan (maslahah) melalui perlindungan
terhadap agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (hifz an-nasl),
dan harta (hifz al-mal). Oleh karena itu, pengembangan SDM tidak hanya bertujuan
menghasilkan tenaga kerja yang kompeten, tetapi juga membentuk individu yang memiliki
tanggung jawab moral, spiritual, dan sosial.

Aspek pertama, hifz ad-din (menjaga agama), menjadi fondasi utama dalam
pengembangan kualitas SDM. Dalam lingkungan kerja, nilai ini diwujudkan melalui
pembentukan budaya organisasi yang menjunjung tinggi kejujuran, amanah, disiplin, serta
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Organisasi yang menerapkan nilai religius secara
konsisten cenderung memiliki tingkat kepercayaan (trust) yang lebih tinggi, baik di kalangan
karyawan maupun masyarakat. Nilai spiritual tersebut juga mendorong individu untuk
memandang pekerjaan sebagai bentuk ibadah sehingga menghasilkan motivasi intrinsik yang
lebih kuat dalam mencapai kinerja terbaik.

Aspek kedua, hifz al-'aql (menjaga akal), menekankan pentingnya pendidikan, pelatihan,
penelitian, dan inovasi sebagai investasi utama dalam pengembangan SDM. Islam

memberikan perhatian besar terhadap penguasaan ilmu pengetahuan sebagaimana firman
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Allah Swt. dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat
derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Dalam konteks ekonomi modern,
peningkatan kompetensi digital, kemampuan analisis data, kecerdasan buatan (artificial
intelligence), literasi keuangan syariah, dan keterampilan komunikasi menjadi bagian dari
implementasi hifz al-'aql untuk menghadapi dinamika dunia kerja global.

Selanjutnya, hifz al-mal (menjaga harta) diwujudkan melalui pengelolaan sumber daya
secara produktif, efisien, dan sesuai dengan prinsip halal. Pengembangan SDM yang
berkualitas akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga mampu menghasilkan
nilai tambah bagi organisasi maupun perekonomian nasional. Dalam ekonomi syariah,
peningkatan produktivitas harus tetap memperhatikan prinsip keadilan, transparansi, serta
menghindari praktik riba, gharar, maupun maysir yang dapat merusak keberlanjutan
ekonomi.

Selain ketiga aspek tersebut, maqashid syariah juga menempatkan hifz an-nafs (menjaga
jiwa) dan hifz an-nasl (menjaga keturunan) sebagai bagian penting dalam pembangunan SDM.
Organisasi perlu menyediakan lingkungan kerja yang aman, sehat, bebas diskriminasi, serta
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap individu untuk berkembang. Perlindungan
terhadap kesejahteraan pekerja, keselamatan kerja, kesehatan mental, serta keseimbangan
antara kehidupan kerja dan keluarga merupakan implementasi nyata dari kedua tujuan
syariah tersebut. Dengan demikian, kualitas SDM tidak hanya diukur dari kemampuan
menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga dari kemampuannya menciptakan
kesejahteraan yang berkelanjutan bagi individu dan masyarakat.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan prinsip-prinsip
syariah dalam pengembangan SDM memiliki tingkat loyalitas, komitmen organisasi, dan
kepuasan kerja yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh adanya keseimbangan antara
pencapaian target organisasi dengan pemenuhan kebutuhan spiritual karyawan. Nilai-nilai
seperti amanabh, ihsan, dan itgqan mendorong setiap individu untuk bekerja secara profesional,
bertanggung jawab, serta selalu berusaha memberikan hasil terbaik dalam setiap
aktivitasnya.

Dengan demikian, konsep maqashid syariah memberikan kerangka yang komprehensif
dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia. Pendekatan ini tidak hanya
menghasilkan tenaga kerja yang memiliki kompetensi teknis dan profesional, tetapi juga

membentuk individu yang berintegritas, berakhlak mulia, serta mampu memberikan
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kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi nasional maupun peningkatan daya saing
global.

C. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Ekonomi Syariah dalam
Menghadapi Transformasi Digital dan Persaingan Global

Transformasi digital telah mengubah pola aktivitas ekonomi, sistem manajemen
organisasi, serta karakteristik pasar tenaga kerja. Pemanfaatan teknologi seperti Artificial
Intelligence (Al), Big Data, Internet of Things (1oT), dan Blockchain mendorong organisasi
untuk memiliki sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan mampu menguasai teknologi
informasi. Namun demikian, transformasi digital juga menghadirkan tantangan baru berupa
kesenjangan kompetensi (skill gap), rendahnya literasi digital, serta meningkatnya kebutuhan
terhadap tenaga kerja yang memiliki integritas dan etika profesional. Oleh karena itu,
pengembangan sumber daya manusia dalam perspektif ekonomi syariah perlu diarahkan
pada integrasi antara penguasaan teknologi dengan internalisasi nilai-nilai Islam sehingga
mampu menghasilkan SDM yang unggul sekaligus berakhlak mulia.

Dalam ekonomi syariah, pengembangan kompetensi SDM tidak hanya menekankan
peningkatan hard skills, tetapi juga soft skills dan spiritual skills. Hard skills mencakup
penguasaan teknologi digital, analisis data, literasi keuangan syariah, kemampuan manajerial,
serta inovasi bisnis. Di sisi lain, soft skills meliputi kemampuan komunikasi, kepemimpinan,
kerja sama tim, berpikir kritis, dan penyelesaian masalah. Sementara itu, spiritual skills
diwujudkan melalui pembentukan karakter yang berlandaskan nilai amanah, ihsan, itqan,
sidq (jujur), dan mas'uliyyah (tanggung jawab). Ketiga aspek tersebut saling melengkapi
sehingga menghasilkan tenaga kerja yang profesional, adaptif, dan memiliki integritas tinggi.

Pengembangan SDM juga harus dilakukan melalui penerapan konsep lifelong learning
atau pembelajaran sepanjang hayat. Islam mendorong umatnya untuk terus menuntut ilmu
tanpa dibatasi oleh usia maupun waktu. Prinsip ini relevan dengan dinamika dunia kerja
modern yang menuntut setiap individu untuk terus memperbarui kompetensi sesuai
perkembangan teknologi. Organisasi perlu menyediakan program pelatihan berkelanjutan,
sertifikasi profesi, reskilling, dan upskilling agar tenaga kerja mampu beradaptasi terhadap
perubahan kebutuhan industri. Dengan demikian, kualitas SDM tidak bersifat statis,
melainkan berkembang secara berkelanjutan mengikuti perubahan lingkungan bisnis global.

Selain peningkatan kompetensi individu, pengembangan SDM berbasis ekonomi syariah
juga perlu didukung oleh penguatan ekosistem industri halal. Indonesia memiliki potensi

besar untuk menjadi pusat industri halal dunia karena didukung oleh jumlah penduduk
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muslim terbesar, kekayaan sumber daya alam, serta meningkatnya permintaan produk halal
di pasar internasional. Akan tetapi, pencapaian potensi tersebut memerlukan tenaga kerja
yang memiliki kompetensi di bidang sertifikasi halal, manajemen rantai pasok halal (halal
supply chain), pemasaran digital, inovasi produk, serta pemahaman terhadap regulasi
ekonomi syariah. Pengembangan SDM menjadi salah satu faktor strategis dalam memperkuat
daya saing industri halal Indonesia di tingkat global.

Digitalisasi juga membuka peluang bagi lembaga keuangan syariah untuk meningkatkan
kualitas layanan melalui pemanfaatan teknologi finansial (financial technology), kecerdasan
buatan, dan analisis data. Akan tetapi, implementasi teknologi tersebut harus tetap
berlandaskan prinsip-prinsip syariah agar tidak menimbulkan praktik yang bertentangan
dengan nilai keadilan, transparansi, maupun kemaslahatan. Oleh karena itu, SDM yang
bekerja pada sektor ekonomi syariah perlu dibekali kemampuan teknologi sekaligus
pemahaman mendalam mengenai fikih muamalah, tata kelola syariah, dan etika bisnis Islam.
Integrasi antara kompetensi digital dan nilai-nilai syariah akan memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga ekonomi syariah sekaligus meningkatkan daya saingnya di era
ekonomi digital.

Strategi lain yang tidak kalah penting adalah memperkuat kolaborasi antara
pemerintah, perguruan tinggi, dunia usaha, dan lembaga pendidikan Islam dalam
mengembangkan SDM. Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menghasilkan
lulusan yang tidak hanya menguasai teori ekonomi syariah, tetapi juga memiliki kemampuan
praktis yang sesuai dengan kebutuhan industri. Kolaborasi melalui program magang,
penelitian terapan, inkubasi bisnis halal, serta sertifikasi kompetensi akan mempercepat
terciptanya tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan global. Di sisi lain, pemerintah
perlu memperkuat kebijakan yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan, pelatihan
vokasi, serta pengembangan literasi digital masyarakat agar transformasi ekonomi syariah
dapat berjalan secara optimal.

Dengan demikian, strategi pengembangan SDM berbasis ekonomi syariah harus
dilakukan secara komprehensif melalui peningkatan kompetensi teknologi, penguatan
karakter Islami, pengembangan industri halal, serta kolaborasi berbagai pemangku
kepentingan. Pendekatan tersebut diyakini mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
unggul, inovatif, berintegritas, dan mampu meningkatkan daya saing Indonesia dalam

menghadapi perubahan ekonomi global.
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D. Kontribusi Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Ekonomi Syariah
terhadap Peningkatan Daya Saing Global

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu indikator utama yang menentukan
tingkat daya saing suatu negara. Dalam perspektif ekonomi modern, daya saing tidak hanya
diukur berdasarkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga kemampuan suatu negara dalam
menghasilkan inovasi, meningkatkan produktivitas tenaga kerja, mengembangkan teknologi,
serta menciptakan tata kelola yang efektif. Dalam perspektif ekonomi syariah, daya saing
memiliki dimensi yang lebih luas karena tidak hanya berorientasi pada efisiensi ekonomi,
tetapi juga memperhatikan aspek keadilan, keseimbangan, keberlanjutan, dan kemaslahatan
masyarakat. Pengembangan sumber daya manusia berbasis ekonomi syariah memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja. Nilai-nilai
amanabh, ihsan, itqan, dan sidq mendorong individu untuk bekerja secara profesional, disiplin,
serta bertanggung jawab dalam menjalankan setiap amanah pekerjaan. Budaya kerja tersebut
mampu meningkatkan efektivitas organisasi, memperbaiki kualitas pelayanan, mengurangi
penyimpangan, serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga maupun
perusahaan. Dalam jangka panjang, peningkatan produktivitas tersebut akan berdampak pada
pertumbuhan ekonomi nasional dan meningkatnya daya saing Indonesia di tingkat global.

Selain meningkatkan produktivitas, pengembangan SDM berbasis syariah juga
mendorong terciptanya inovasi yang berkelanjutan. Islam memberikan ruang yang luas bagi
umatnya untuk melakukan inovasi selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.
Inovasi dalam bidang teknologi, keuangan syariah, industri halal, pendidikan, maupun
kewirausahaan menjadi faktor penting dalam memperkuat posisi Indonesia sebagai salah
satu pusat ekonomi syariah dunia. Tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi serta
didukung oleh nilai-nilai moral akan lebih mampu menghasilkan inovasi yang memberikan
manfaat bagi masyarakat luas tanpa mengabaikan etika bisnis Islam. Perkembangan industri
halal global menjadi peluang strategis bagi Indonesia dalam meningkatkan daya saing
ekonomi nasional.

Berdasarkan berbagai laporan ekonomi Islam internasional, permintaan terhadap
produk halal terus mengalami peningkatan, meliputi sektor makanan dan minuman, fesyen
muslim, farmasi, kosmetik, pariwisata halal, hingga layanan keuangan syariah. Kondisi
tersebut menuntut tersedianya sumber daya manusia yang memahami standar halal, tata
kelola syariah, manajemen rantai pasok halal, pemasaran digital, serta inovasi produk

berbasis kebutuhan pasar global. Dengan demikian, investasi pada pengembangan SDM
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menjadi salah satu faktor utama dalam memperkuat daya saing industri halal Indonesia.
Penguatan kualitas SDM juga berkontribusi terhadap peningkatan tata kelola (good
governance) pada lembaga ekonomi syariah. Tata kelola yang baik ditandai dengan penerapan
prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan keadilan. Dalam
perspektif Islam, prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan ajaran amanah, syura
(musyawarah), 'adl (keadilan), serta mas'uliyyah (tanggung jawab). SDM yang memiliki
integritas tinggi akan mampu mengurangi risiko penyalahgunaan wewenang, meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan, serta memperkuat kepercayaan investor maupun
masyarakat terhadap lembaga ekonomi syariah.

Di tengah perkembangan ekonomi digital, daya saing global juga ditentukan oleh
kemampuan suatu negara dalam menghasilkan tenaga kerja yang memiliki literasi digital,
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan berkolaborasi. Namun demikian,
penguasaan teknologi perlu diimbangi dengan pembentukan karakter agar perkembangan
teknologi tidak menimbulkan penyimpangan etika maupun penyalahgunaan informasi. Oleh
karena itu, pendekatan ekonomi syariah menawarkan keseimbangan antara pengembangan
kompetensi profesional dengan pembinaan moral sehingga menghasilkan SDM yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan spiritual dan sosial.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa pengembangan
SDM berbasis ekonomi syariah memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan
produktivitas, inovasi, kualitas tata kelola, serta daya saing organisasi. Pendekatan tersebut
menjadi semakin relevan pada era transformasi digital karena mampu menjawab kebutuhan
dunia kerja modern tanpa mengabaikan nilai-nilai etika dan kemanusiaan. Oleh sebab itu,
sinergi antara pemerintah, perguruan tinggi, lembaga pendidikan, dunia usaha, serta lembaga
keuangan syariah menjadi faktor penting dalam membangun SDM unggul yang mampu
bersaing pada tingkat global sekaligus berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang

berkeadilan dan berkelanjutan.

D. KESIMPULAN

Pengembangan kualitas sumber daya manusia merupakan faktor fundamental dalam
meningkatkan daya saing global, terutama di tengah transformasi digital dan dinamika
ekonomi internasasional yang semakin kompleks. Hasil kajian menunjukkan bahwa ekonomi
syariah menawarkan paradigma pengembangan SDM yang lebih komprehensif dibandingkan

pendekatan konvensional karena tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi
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teknis, tetapi juga menekankan pembentukan karakter, integritas, dan tanggung jawab moral
berdasarkan nilai-nilai Islam.

Konsep pengembangan SDM dalam perspektif ekonomi syariah berlandaskan pada nilai
amanabh, ihsan, itqan, sidq, dan tujuan maqgashid syariah yang mendorong terciptanya individu
yang profesional, produktif, inovatif, serta memiliki kepedulian terhadap kemaslahatan
masyarakat. Penerapan nilai-nilai tersebut mampu meningkatkan produktivitas Kkerja,
memperkuat tata kelola organisasi, mendorong inovasi, serta memperluas daya saing sektor
ekonomi syariah, termasuk industri halal, keuangan syariah, dan ekonomi digital.

Untuk menghadapi tantangan global, pengembangan SDM perlu dilakukan melalui
peningkatan kompetensi digital, penguatan pendidikan dan pelatihan berkelanjutan (lifelong
learning), pengembangan literasi ekonomi syariah, serta kolaborasi antara pemerintah,
perguruan tinggi, dunia usaha, dan lembaga keuangan syariah. Dengan strategi tersebut,
Indonesia memiliki peluang besar untuk membangun sumber daya manusia yang unggul,
berdaya saing global, serta mampu mendukung terwujudnya pembangunan ekonomi yang

inklusif, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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